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(Epiphytic Plant Communities in the Lowland Dipterocarp Forest, Wanariset, 
East Xizlimuntan, Before Forest Fire) 
ABSTRACT 
The species richness and abundance of vascular epiphytes in the lowland dipterocarp forest, East 
Kalimantan is described. Fifty six species of vascular epiphytes have been recorded within a 6 ha plot, 
comprising 39 genera and 12 families. It was recorded that 387 trees (9.84%) of the total trees of 3933, have 
supported epiphytes. The epiphytic plant communities within two different habitat showed that the swamp 
area is poorer than the dry land habitat, both in species richness and abundance. 
Asplenium nidu and Pandanus epiplyhcus were recorded as the common species in both habitats; 
while Platyceriunl coronarium tends to occur at crown layer especially in the dry-land habitat. 
PENDAHULUAN 
Hutan secara umum dikenal sebagai suatu sumberdaya alam yang sangat unik. 
Proses interaksi di antara unsur penyusunnya bersifat saling menguntungkan dan 
ketergantungan. Hubungan timbal balik yang sangat erat di antara semua unsur 
penyusun hutan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Epifit merupakan suatu kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang 
kehadirannya kurang mendapat perhatian. Jenisnya sangat beraneka ragam mulai dari 
alga, lumut hingga tumbuhan berkayu. Epifit berpembuluh yang meliputi kelompok 
paku-pakuan (Pteridophyta) dan tumbuhan berbunga (Spermatophyta), sering dipan- 
dang sebagai komensal (Benzig, 1983). Mereka dianggap pesaing tidak langsung dalam 
pemanfaatan unsur hara. Bahkan dalam beberapa hutan tua yang lembab, melimpahnya 
epifit dapat mengakibatkan patahnya ranting dan cabang atau terhambatnya pertum- 
buhan pohon yang ditempeli (Ruinen, 1953). 
Meskipun hanya merupakan suatu kelompok keciI, epifit ternyata memegang 
peranan penting dalam pencirian tipe hutan tropik (Hosokawa, 1%2). Epifit juga 
berperan dalam sistem pendauran hara ekosistem hutan. Berikut ini diungkapkan 
mengenai komposisi dan kelimpahan jenis-jenis epifit dalam hutan dipterocarpaceae 
lahan pamah. Dibahas pula keanekaragaman jenis dari dua habitat yang berbeda serta 
hubungannya dengan faktor lingkungan dan pohon yang ditempeli. 
BAHANDANCARAKERJA 
Hutan peneiitian Wanariset terletak di daerah Samboja, Kalimantan Timur, tepat- 
nya -t 38 km sebelah Utara Balikpapan. Secara geografis hutan Wanariset berada pada 
1) "Herbarium Bogoriense" Balitbang Botani, Puslitbang Biologi LIPI, Bogor. 









